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BAB II

  LANDASAN TEORI  

2.1.     Gambaran Umum Propinsi Bali
Propinsi Bali secara gelobal memiliki luas wilayah adalah 563.286 ha (5.632,86 km2) atau 0,29% dari total luas wilayah Indonesia. Jumlah penduduk sebanyak 3.146.999 jiwa dengan tingkat kepadatan penduduk rata-rata 559 jiwa/km2 dan tingkat pertumbuhan penduduk rata-rata 1,26% per tahun.


Secara administrative propinsi Bali dibagi menjadi 8 Kabupaten dan 1 Kota Madya, 51 Kecamatan. 666 Desa/Kelurahan, 1.387 Desa Adat dan 3.945 Banjar Adat. Berdasarkan pola penggunaan lahan, Bali terdiri atas 5,95% tanah permukiman, 15,83% tanah sawah, 23,21% kawasan hutan, 43,85% perkebunan dan tegalan, 7,58% lahan kritis, 0,64% Danau/Waduk dan 2,96% lain-lain.


Dari segi luas wilayah, Bali merupakan pulau yang kecil bila dibandingkan dengan pulau-pulau Indonesia lainnya, namun Bali mempunyai potensi kepariwisataan yang sangat besar dan khas bagi negara R.I. Hal ini terbukti dari dijadikannya Bali sebagai pusat pariwisata Indonesia bagian tengah dan menjadi pusat promosi dengan sebutan “Bali Plus Nine” yakni Bali yang terdiri dari delapan kabupaten ditambah satu kota madya. Mengingat Bali merupakan pariwisata yang terdiri dari berbagai macam adat budaya yang kaya akan keindahan. Dalam pengembangan kepariwisataan Daerah Propinsi Bali secara umum bertumpu kepada kebudayaan Daerah Bali yang bersumber dari agama Hindu. Karena kayanya akan keindahan alamnya Bali dijadikan sebagai tujuan wisata dan sudah dikenal oleh Dunia sejak tahun 1920. Sejak saat itu banyak orang-orang Asing datang ke Bali untuk menyasikan dan menikmati kebudayaan, keindahan alam dan keramah-tamahan penduduk pulau Bali ini dan memberikan nama-nama julukan kepada Bali antara lain : De Jong Hollands, Nusaning Nusa dan Puncaking Gunung, Island of Paridise, Island of Gods, The Morning of the World, The Interesting Peacefull Island dan sebagainya. Khusus dalam bidang kepariwisataan, pembangunan ditujukan pada pengembangan obyek-obyek wisata, prasarana-prasarana dan sarana-sarana wisata secara menyeluruh melalui penelitian, perencanaan dan pelaksanaan secara bertahap berdasarkan modal swasta dan dana pemerintah melalui dana berimbang.


Oleh pemerintahan Daerah Bali telah digariskan suatu kebijaksanaan dalam bidang kepariwisataan yang dituangkan kedalam Peraturan Daerah Tingkat I Bali nomor 3 tahun 1974 yang mengatur tentang Pariwisata Budaya yaitu Pariwisata yang bersumber pada kebudayaan berupa tarian serta adat istiadat dan keindahan alam pulau Bali yang merupakan modal dasar bagi kepariwisataan yang harus dibina agar dapat berkembang secara sehat dan dapat dipertahankan nilainya dari ciri-cirinya yang khas dalam persinggungannya dengan kegiataan Kepariwisataan Internasional. Dalam pasal 3 ayat 2 dari peraturan daerah tersebut antara lain dinyatakan bahwa : obyek-obyek pariwisata baik berupa kebudayaan dan objek wisata alam didaftarkan dalam daftar obyek pariwisata yang memuat nama dan tempat obyek, nama-nama dan susunan pengamong lembaga atau masyarakat yang berhak atas obyek bersangkutan dan lain-lain keterangan yang diperoleh.  

2.2 
Potensi Wisata Propinsi Bali


Untuk merealisasikan ketentuan dalam bidang kepariwisataan Bali memiliki potensi kepariwisataan yang sangat besar dan khas yang terbukti dari dijadikan Bali sebagai tujuan dan pusat pariwisata di Indonesia. Karena Bali banyak memuat berbagai obyek-obyek wisata yang tersebar diseluruh pelosok pulau Bali baik yang berupa objek wisata cagar budaya, adat istiadat, tari-tarian, peninggalan sejarah, dan yang bersifat kepurbakalaan, Desa-Desa dan keindahan alamnya yang mempunyai keunikan tersendiri yang dapat dijadikan sumber kesatuan informasi dalam rangka mempromosikan Bali baik didalam maupun di luar negeri. 
2.3 Potensi Wisata Tari Bali
2.3.1
Tari Sebagai Sarana Upacara

Pertumbuhan kesenian tari, tidak terlepas dari kehidupan masyarakat pendukungnya. Kesenian bali hidup dan berkembang sejalan dengan perkembangan masyarakatnya terutama dalam kehidupan keagamaan. Seni Bali selalu hidup berdampingan dengan aktifitas keagamaan, artinya apabila ada upacara keagamaan akan selalu diiringi dengan kesenian seperti suara gamelan, seni suara berupa kekidungan dan tari tarian. Kehadiran tari tradisi dalam setiap upacara berfungsi untuk diabdikan bagi kepentingan masyarakat daerah dan menjadi bagian dari berbagai upacara adat daerah tersebut. Peristiwa keadatan merupakan landasan eksistensi yang utama bali pergelaran atau pelaksanaan-pelaksanaan seni pertunjukan terutama tarian-tarian yang diiringi suara gamelan, disamping merupan pengemban kekuatan magis, juga tidak jarang merupakan tanda syukur terjadinya peristiwa-peristiwa tertentu. 


Kesenian merupakan bagian yang sangat penting dalam kehidupan keagamaan di bali khususnya agama hindu, Setiap upacara agama menggunakan unsure-unsur seni seperti seni tabuh, tari, hias dan sastra sebagai suatu seni yang sakral. Begitu pentingnya tari bagi masyarakat hindu dibali, sehingga tari bali pada perkembangannya dibedakan menjadi tiga berdasarkan fungsinya yaitu:

1.
Tari Wali atau Sakral

Tari Wali merupakan golongan tari yang paling sakral yang merupakan bagian dari upacara keagamaan pada upacara-upacara kegamaan Hindu di Bali. Tari Wali juga dianggap memiliki kekuatan magis yang dapat menyelamatkan warga masyarakat pemeluknya. Jenis kesenian ini pada umunya disucikan dan dipentaskan sebagai per sembahan suci.

2.
Tari Bebali

Tarai Bebali berfungsi sebagai penunjang upacara keagamaan yang dipentaskan pada kegiatan upaca keagamaan sebagai pemeriah kegiatan.

3.
Tari Bali Balihan

Tari Bali - Balihan bersifat sekuler, yang tidak ada kaitan dengan upacara keagamaan, namun semata - mata merupakan tarian yang dipentaskan sebagai sarana hiburan. 

Masyarakan Bali berusaha memberirakan dedikasi spiritual atau ngayah terhadap tempat-tempat suci (pura) melalui seni pertunjukan. Pengabdian dapat dilakukan berupa persembahan gending dan tari yang keduanya memiliki ungkapan kesetiaan terhada Tuhan Yang Hama Esa, dengan harapan akan lebih mendekatkan diri dengan Sang Pencipta. Berkesenian sangat berkaitan dengan penghayatan terhadap ajaran agama, terutama dalam ajaran Catur Marga yang sangat ditaati di Bali. Catu Marga yang dimaksud adalah Jnana Marga, Bakti Marga, Karma Marga, Dan Yoga Marga. Jnana Marga sendiri merupakan ajaran pendekatan diri kepada Tuhan dengan pengetahuan-pengatuhan sepiritual, Bakti Marga merupakan Pendekatan diri kepada Sang Pencipta dengan taat dan bakti terhadap ajaran-ajaran suci, Karma Marga merupakan  pendekatan diri kepada Sang Pencipta dengan cara bekerja tanpa terikat oleh hasil yang dicapai dalam hal ini pamrih, dan yang terakhir Yoga Marga  yakni pendekatan diri dengan Sang pencipta dengan melepaskan diri dari segala keterikatan hidup keduniawian. Berkesenian sendiri adalah wujud  dari rasa bakti dan karma(tingkah laku) itu sendiri, untuk mencapai kesatuan dengan Tuhan. Tari bali yang biasa dipentaskan oleh umat Hindu Bali dalam melaksanakan upacara keagamaan adalah Tari Rejang Dewa dan tari Topeng Sidakarya.

Tari rejang secara mitologis adalah simbul widyadarai (bidadari) yang turun kedunia sebagai saksi pelaksanaan upacara. Tari Rejang Dewa ditarikan oleh para gadis yang masih suci dan pada keadaan tidak dating bulan. Tari ini dijadikan sebagai persembahan suci disamping juga digunakan sebagai sarana memantapkan pelaksaan upacara keagamaan itu sendiri. Tari Rejang Dewa ditampilkan dengan gerak yang sederhana, lemah gemulai, dan lebih cenderung mengalun. Kaki digerakkan dengan silang kesamping kanan dan kiri secara bergantian dipadukan dengan gerak lengan lurus kesamping kanan dan kiri secara bergantian mengikuti alunan gerak kaki. Rangkaian gerakan ini dalam tari Bali disebut gerak ngelikas, dimana para penari bergerak sambil melangkah kedepan secara perlahan lahan. Pada akhir tarian, para penari bergerak melingkar dengan masing-masing sambil memegang selendang penari yang ada didepannya. Gerakan tersebut selalu diulang-ulang, sebagai tari upacara, karena lebih mementingkan tujuan dari pada nilai estetis.

Tari Topeng sidakarya disebut juga topeng pajegan dimana pajegan adalah semua peran dalam pertunjukan dilakuakn oleh seorang pemain. Tari ini di golongkan kegdalam Tari Wali yang ditampilkan sebagai tari upacara keagamaan dalam upacara piodalan. Penari mengenakan bermacam-macam topeng yang dikenakan secara bergantian dan topeng sidakarya yang mutlak harus ada dan muncul paling akhir dari urutan tokoh-tokoh yang ditampilakan.

2.3.2
Tari Sebagai Sarana Komunikasi

Tari Bali selain dipakai sebagai sarana upacara juga dipakai sebagai pengikat solidaritas diantara warga Bali dan masyarakat setempat. Dan memperkenalkan seni daerah lewat kegiatan tari. 

2.3.3
Dasar Dan Teknik Tari Bali


Ada empat dasar yang harus ditaati dalam belajar tari bali yaitu Agem, Tandang, Tangkis dan Tangkep. 

a. Agem

Agem diartikan sebagai sikap pokok atau sifat dasar badan yang tidak berubah ubah. Agem terdiri atas agem kanan dan agem kiri. Agem kanan adalah kaki kanan sebagai penyangga berat badan, kaki kiri diletakkan tegak lurus pada mata kaki kanan dengan kedua telapak kaki mengarah kesudut, tekukan badan berada pada pinggang bagian kiri, tangan kanan sejajar bahu ditarik kesamping kanan, tangan kiri sejajar dada ditari kesamping kiri dengan kedua tanggan membentuk siku-siku atau kedua siku ditarik keatas, jari-jari tangan berdiri tegak dengan pososi terbuka, telapak tangan menghadap kedepan, dan ibu jari menempel ditelapak tangan, kepala miring kesamping kanan dan pandangan lurus kedepan. Sikap agem biasa dilakukan dalam posisi rendah, sedang dan tinggi. Agem kiri adalah kebalikan dari agem kanan. Penerapan masing-masing agem sangat tergantung pada karakter masing-masing tari yang dibawakan. Agem tersebut dapat diterapkan pada Tari Putri Halus, seperti tari pendet, panyembrama dan sebagainya.
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Gambar 2.1 Posisi tangan dan badan pada saat Agem.
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Gambar 2.1 Posisi pingul dan kaki pada saat Agem.
.
b. Tandang
Tandang diartikan sebagai gerak berjalan atau berpindah tempat. Gerak yang masuk dalam kategori tandang adalah ngumbang, Ngontes, Nyregseg,lelasan Megat yeh, Gelatik nut papah, Gandang-gandang, Malpal, Ngegol dan segainya. Semua gerak tersebut direrapkan sesuai dengan karkter tari

c. Tangkis
Tangkis merupakan frase gerak pendek atau gerak peralihan yang biasanya digunakan untuk berpindah dari gerak yang satu ke gerak yang lain. Gerak yang tergolong dalam gerak tangkis adalah Miles, Ngutek, Ngunag
d. Tangkep
Tangkep diartikan sebagai Ekspresi atau mimik muka. Ekspresi harus diungkapkan lewat pancaran mimic muka untuk menunjukkan karakter dan suasana tari yang bawakan seperti, sedih, gembira, bersemangat, menyesal dan sbagainya. Ekspresi dominan diungkapkan melalui mata bibir dan alis. Ketiga media Ekspresi tersebut dapat dilakuakan secara sendiri-sendiri dan secara bersama-sama.

Adapun cirri-ciri umum sikap badan dalam tari bali yaitu cengked dan ngeed (posisi punggung melengkung kedepan dan posisi badan agak diturunkan), tangan terbuka, lutut terbuka, jari tangan terbuka dan bergerak. Ekspresi emosi diungkapkan lewat mimic muka dengan senyum manis (tersenyum), nyureg (melihat dengan pandangan yang tajam), nelik(membesarkan mata dan sebagainya. Macam-macam tari putra tunggal yang paling berkembang di Bali adalah tari Panji Semirang, Mergapati, Wiranata, Trunajaya, Kebyar duduk, Baris Tunggal, dan lain-lain. Sedangkan tari berpasangan adalah tari pendet, panyembrahma, gabor, cendrawasih, dan tari yang berpasangan putra putrid adalah Tari Oleg Tamulilingan, sedangkan tari berkelompok adalah Tari Nelayan, Manukrawa, Belibis, Kedang Kencana dan sebagainya.

2.4
Definisi Konsep Basis Data

Pada basis data ini akan dibahas tentang definisi yang terdiri dari Database, File, Entity, dan Record.

1.
Entity

Entity adalah orang, tempat, kejadian atau konsep yang  informasinya direkam pada suatu basis data misalnya informasi wisata, entity antara lain obyek wisata, kerajinan, sejarah dan lain sebagainya. 

2.
Atribut

Setiap entity mempunyai atribut atau sebutan untuk mewakili suatu entity.obyek wisata dengan atributnya , misalnya nama obyek, alamat, jenis obyek, dan lain sebagainya. Atribut juga disebut sebagai data elemen, data field, item.

3.
Data Value

Data value adalah data aktual atau informasi yang disimpan pada tiap data elemen atau atribut.

4.
Basis Data (Database)

Basis data merupakan kumpulan field-field yang mempunyai kaitanantara satu file dengan field yang lain sehingga membentuk bangunan data untuk menginformasikan pariwisata dalam bahasa tertentu.

5.
File


File adalah kumpulan record-record sejenis yang mempunyai panjang elemen yang sama, atribut yang sama, namun berbeda-beda datanya.

6.
Record

Record adalah kumpulan elemen-elemen yang saling berkaitan menginformasikan tentang suatu entity secara lengkap satu record mewakilisatu data atau informasi. 

2.5
Kegunaan Basis Data


Penyusunan satu basis data digunakan untuk mengatasi masalah-masalah pada penyususnan data, yaitu :

1. Redudansi & inkonsistensi data


Jika file-file dan program aplikasi diciptakan oleh programmer yang berbeda pada waktu yang berselang cukup panjang, maka ada beberapa bagian data mengalami penggandaan pada file-file yang berneda. Penyimpanan data yang berulang-ulang dibeberapa file juga dapat mengakibatkan inkonsistensi (tidak konsisten).

2.
Kesulitan pengaksesan data


Suatu saat dibutuhkan untuk mencetak data siapa saja, padahal belum tersedia program yang telah tertulis untuk mengeluarkan data tersebut maka kesulitan tersebut timbul, dan penyelesaiannya untuk itu adalah kearah Sistem Manajemen Basis Data yang mengambil data secara langsung dengan bahasa yang familian dan mudah digunakan.

3. Isolasi data untuk standarisasi

Jika data tersebar dalam beberapa file dalam bentuk format yang tidak sama, maka ini menyulitkan dalam menulis program aplikasi untuk mengambil dan menyimpan data, maka haruslah data dalam satu basis data dibuat satu format sehingga mudah membuat program aplikasinya.

4.
Masalah keamanan (Scurity)


Setiap pemakai sistem basis data tidak semuanya diperbolehkan untuk mengakses semua data. Misalnya data mengenai gaji pegawai hanya boleh dibuka oleh bagian keuangan dan personalia. Keamanan ini dapat diatur lewat program yang dibuat oleh pemrogram atau fasilitas keamanan dari operating sistem.

5. Masalah Integrasi (Kesatuan)

Basis Data berisi file yang saling berkaitan, masalah utama adalah bagaimana kaitan antara file tersebut terjadi. Meskipun diketahui bahwa file A berkaitan dengan file B, namun secara teknis maka ada file kunci yang mengaitkan kedua file tersebut.

6. Masalah data independence (kebebasan data)

Aplikasi yang dibuat dengan bahasa yang diciptakan dari Sistem Manajemen Basis Data, apapun yang terjadi pada struktur file, setiap kali hendak melihat data cukuplah dengan utility USR, hendak menambah data cukup dengan APPEND, ini berarti perintah-perintah dalam paket Sistem Manajemen Basis Data bebas terhadap basis data. Perubahan apapun dalam basis data, semua perintah akan mengalami kestabilan tanpa perlu ada yang diubah.  

2.6
Normalisasi

Normalisasi merupakan tahap modifikasi dari skema relasi, berupa pengelompokan data elementer ke dalam suatu tabel yang menunjukan entity dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi untuk mengetahui apa tidaknya kesulitan pada saat menambah data (insert), membaca data (retrieve), mengubah data (update), dan menghapus data (delete) pada suatu database. Bila ada kesulitan pada saat pengujian, maka relasi tersebut dipecah menjadi beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum optimal. Teori mengenai database berhubungan dengan proses normalisasi. Berikut dijelaskan hal yang berkaitan dengan normalisasi:

a. Kunci calon (candidate key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik dari entity.

b. Kunci primer (super key)

Adalah salah satu atribut atau satu set minimal atribut yang tidak hanya mengidentifikasikan secara unik suatu kejadian spesifik, tetapi juga dapat mewakili setiap kejadian dari suatu entity. Setiap candidate key mempunyai peluang untuk menjadi Super key, tetapi sebaiknya dipilih satu saja yang dapat mewakili secara menyeluruh entity yang ada.

c. Kunci alternatif (altenate key)

Adalah Candidate key yang tidak terpakai sebagai super key.

d. Kunci tamu (foreign key)

Adalah satu atribut atau satu set atribut dari entity anak yang melengkapi satu relasi, yang menunjuk ke induk entitynya (foreign key ini sama dengan super key entity induk yang direlasikan). Hubungan antara entity induk dengan anaknya adalah dalam bentuk hubungan satu ke banyak.

e. Fungsi ketergantungan (functional dependencies)


Definisi: diberikan suatu relasi R, atribut Y dan R adalah bergantung fungsi pada atribut X dan R jika dan hanya jika setiap nilai X dan R mempunyai hubungan dengan tepat satu nilai Y dalam R.



Dalam prose langkah pengujiannya normalisasi terbagi dalam beberapa tingkatan, yaitu:

a. Bentuk normal pertama (1st normal form)


Bentuk normal pertama mempunyai ciri, yaitu setiap data dibentuk persatuan record dan nilai dari field berupa "atomic value".

b. Bentuk normal kedua (2nd normal form)


Bentuk normal kedua mempunyai syarat, yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal pertama dan atribut bukan kunci tergantung pada super key. Maka untuk membentuk normal kedua, tabel harus sudah ditentukan field kuncinya. Field kunci harus unik dan dapat mewakili atribut lain yang menjadi anggotanya.

c. Bentuk normal ketiga (3rd normal form)


Bentuk normal ketiga syaratnya adalah, data harus dalam bentuk normal kedua dan:

X ( Y trivial atau

X ( Y non trivial tapi X super key atau

X ( Y non trivial tapi X bukan super key, Y bagian dari candidate key
Keterangan:

X ( Y disebut trivial jika X = R atau Y bagian dari X

2.7
Diagram Relasi Antar Tabel

Relasi antara dua file atau dua tabel dapat dikategorikan menjadi tiga macam. Dimana untuk menghubungkan dari file atau tabel tersebut adalah field relasi yang fungsinya sebagai kunci utama dari masing-masing file atau tabel.

1.  One to One


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading satu. Seperti pada pelajaran privat, dimana satu guru mengajar satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah tunggal.

2.  One to Many


Hubungan antara file atau tabel pertama dengan file atau tabel kedua adalah satu berbading banyak atau dapat pula dibalik banyak lawan satu. Seperti pada sistem informasi pariwisata, dimana satu kecamatan memiliki banyak obyek wisata dan banyak obyek wisata hanya memiliki satu kecamatan pula. Hubungan tersebut dapat ditunjukkan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut. 

3.  Many to Many


Hubungan antara file pertama dengan file kedua adalah banyak berbanding banyak. Seperti pada sistem pengajaran banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar banyak dosen. Hubungan tersebut dapat ditunjukan dengan tabel dan relasi antara keduanya dihubungkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukkan hubungan banyak tersebut.
2.8 
Sekilas Tentang Internet

Dalam dunia komunikasi data komputer, protokol mengatur bagaimana sebuah komputer berkomunikasi dengan komputer lain. Dalam jaringan komputer dapat digunakan banyak macam protokol. Tetapi agar dua buah komputer dapat berkomunikasi, keduanya perlu menggunakan protokol yang sama. Protokol berfungsi mirip dengan bahasa. Agar dapat berkomunikasi, orang-orang perlu berbicara dan mengerti bahasa yang sama.

TCP/IP (Transmition Control Protocol/Internet Protocol) adalah sekelompok protokol yang mengatur komunikasi data komputer di internet. Komputer-komputer yang terhubung ke internet berkomunikasi dengan protokol lain. Karena menggunakan bahasa yang sama, yaitu protokol TCP/IP, perbedaan jenis komputer dan sistem operasi tidak menjadi masalah. Jadi jika sebuah komputer menggunakan protokol TCP/IP dan terhubung langsung ke internet maka komputer tersebut dapat berhubungan dengan komputer di belahan dunia manapun yang juga terhubung ke internet.

Perkembangan internet yang sangat pesat tidak terlepas dari World Wide Web yang merupakan dunia manya yang luas. World Wide Web membawa perubahan dramatis pada internet, dengan kelebihan kemampuannya untuk dapat menampilkan komponen-komponen multimedia yang interaktif di internet.

2.8.1
HyperTeks Markup Language
World Wide Web sendiri tidak terlepas dari HTML (HyperText Markup Language) yang merupakan dasar pembangunan sebuah situs web. Arti HTML dapat dilihat dari setiap elemennya, yaitu:

a. HyperText
World Wide Web memungkinkan pengguna untuk berpindah dari satu lokasi web ke lokasi lain, ini dikarenakan adanya hyperteks link, yaitu suatu teks yang berfungsi sebagai penghubung di dalam dan diantara situs web.

b. Markup
Untuk membuat suatu link, teks tebal, atau teks miring diperlukan suatu tanda yang disebut dengan markup tag, atau biasa disebut dengan tag.

c. Language
Sekalipun didefinisikan sebagai suatu language (bahasa), HTML bukanlah suatu bahasa pemrograman, karena programmer hanya menandai teks-teks sandi program yang akan ditampilkan dengan tag.


Struktur dasar dari setiap dokemen HTML adalah sebagai berikut:

<HTML>

<HEAD>


<! Bagian kepala dari dokumen HTML>


<TITLE> Judul Halaman Web </TITLE>

</HEAD>

<BODY>


<! Isi dokumen HTML>

</BODY>

</HTML>

2.8.2 
Dasar-Dasar Pemrograman PHP.
2.8.2.1 Mengenal Sepintas Pemrograman PHP.

Bahasa permroraman PHP dikenal sebagai bahasa Scripting yang menyatu dengan tag-tag HTML dan dieksekusi di server. PHP sendiri digunakan untuk membuat halaman WEB yang dinamis seperti halnya bahasa pemrograman lain seperti Active Server Pages ( ASP ) atau JavaServer Pages ( JPS ).

Versi pertama PHP dibuat oleh Rasmus Lardof pada tahun 1995, yang berupa sekumpulan script PERL yang digunakan oleh Rasmus untuk membuat halaman web yang dinamis pada Home page pribadinya, Rasmus menulis ulang script-script PERL tersebut menggunakan bahasa C, kemudian menambahakan fasilitas untuk Form HTML, koneksi MySQL dan meluncurlah PHP versi kedua  yang diberi nama PHP/F1 pada tahun 1996.

Versi ketiga PHP dirilis pertengahan tahun 1997. Pada versi ini pembuatannya tidak lagi oleh Ramsus sendiri, tetapi juga melibatkan beberapa programmer lain yang antusias untuk mengembangkan PHP.

Versi terakhir PHP 4.0 dirilis bulan Oktober 2000. Perubahan mendasar pada PHP 4.0 adalah integrasi Zend Engine. Zend dibuat oleh Zeef Suraski dan Andi Gutmans yang merupakan penyempurnaan dari PHP 3 scripting engine. Hal lain adalah build in HTTP session, tidak lagi menggunakan library tambahan seperti PHP 3.

Seluruh aplikasi berbasis web dapat dibuat dengan PHP 3, namun kekuatan PHP 3 yang paling utama adalah untuk konektivitas database dengan web. Dengan PHP 3 membuat aplikasi web yang terkoneksi ke database menjadi sangat mudah, sistem database yang didukung oleh PHP 3 saat ini adalah :

Oracle 



Adabas D

Sybase



Filepro

MSQL 1.x dan 2.x 

Velocis

MySQL 


Semua database dengan interface ODBC

Solid



dBase

Generic ODBC

Unix dbm

Postgres SQL

PHP 3 juga mendukung komunikasi dengan layanan lain melalui protocol IMAP, SNMP, NNTP, POP 3, atau bahkan HTTP.
2.8.2.2 Tipe-tipe dan Konversi Data Pada PHP
PHP mengenal lima tipe data, yaitu Integer, Floating Point, String, Arrays dan Objects. Tipe data dari sebuah variable akan ditentukan otomatis oleh PHP bergantung pada oprasi yang sedang dilakukan menggunakan variable tersebut.
Tipe data Integer yang merupakan tipe data yang meliputi semua bilangan bulat, besarnya range tipe data long pada bahasa C, yaitu : –2,147,483,648 sampai +2,147,483,647 pada platform 32-bit. PHP akan secara otomatis mengkonversi data integer menjadi floating point jika berada diluar range di atas. Integer dapat dinyatakan dalam bentuk octal (basis-8), desimal (basis-10) atau heksadesimal (basis-16). Seperti contoh :

$decimal=16;

$heksadesimal=0x10;

$octal=020;

$desimal_minus = -16; # bilangan Negatif

Tipe Data Floating Point mempresentasikan bilangan pecahan atau desimal. Range tipe pada floating point sama dengan range tipe pada bahasa C, yaitu antara 1.7E-308 sampai 1.7E+308. Floating point dapat dinyatakan dalam bentuk desimal dan dalam bentuk pangkat, contoh :

$desimal=0.017;

$pangkat=17.0E-3

untuk menangani operasi-operasi data bilangan yang membutuhkan tingkat ketelitian tinggi, PHP menyediakan fungsi BC (binary calculator).

Tipe Data String, sebuah data dengan tipe string dinyatakan dengan pengapitnya menggunakan tanda petik tunggal (‘ ’) maupun ganda (“ ”), contohnya :

$str=’ini sebuah string’

$str=”ini sebuah string”

Perbedaannya adalah jika menggunakan tanda petik tunggal, maka pada string itu tidak dapat dimasukkan variabel dan escape sequence handling.

Tipe Data Array, adalah sebuah data yang mengandung satu atau lebih data dan dapat diakses berdasarkan numeric maupun string (associative array). Data yang dikandung oleh sebuah data array dapat dari tipe data lainnya bahkan dapat juga dari tipe data array (multiple array). Berbeda dengan bahasa C dimana semua elemen array harus dari tipe data yang sama, PHP membolehkan elemen dari array atas data dengan tipe yang berbeda-beda.

Tipe Data Object, adalah sebuah tipe data yang berupa sebuah bilangan, variabel atau bahkan sebuah fungsi. Object dibuat untuk membantu programmer yang terbiasa dengan object oriented programming, meski OOP yang disediakan oleh PHP masih kurang. Dalam program object.php terdapat sebuah class dengan nama test dari class test, data ini dicetak dengan keluarannya “Variabel Class”. Class test juga mempunyai metode dengan nama set_var, metode ini digunakan untuk memberi nilai pada variabel $srt.

Konversi Tipe Data dalam pemrograman PHP, tipe data tidak ditentukan secara eksplisit, tipe data ditetapkan sesuai konteksnya pada saat digunakan. Sebagai contoh, sebuah variabel $str dideklarasikan bertipe integer, tetapi akan berubah secara otomatis menjadi bertipe floating point jika diberi nilai bilangan pecahan. Perubahan pada tipe data dapat juga dilakukan secara eksplisit, yang biasa disebut type casting. Casting pada sebuah variabel dilalukan dengan menuliskan jenis tipe data yang diinginkan didepan nilai variabel tersebut. Casting kebentuk tipe data array akan mengubah nilai semula menjadi elemen pertama dari variabel array. Casting ke bentuk tipe data object yang baru, dengan nama scalar.

2.8.2.3 Mengakses DataBase Pada PHP

Sistem Informasi Tari Bali ini dibangun menggunkan databse MySQL, dimana proses koneksi menggunkan fungsi Mysql_Pconnect(), yang berfungsi untuk membangun akses ke database MySQL itu sendiri. Sintaks fungsi mysql_create_db() yang dapt diemplementasikan sebagai berikut; mysql_create_db(“tari_bali”).

2.8.3    MYSQL.

MYSQL merupakan perangkat lunak untuk pengolahan database yang sangat populair terutama dikalangan system operasi berbais Unix. MYSQL sendiri dibuat oleh MYSQL AB dimana dalam pekembangannya perangkat lunak ini bersifat open source. Sesuai dengan namanya bahasa standar yang digunakan oleh MYSQL adalah SQL. SQL merupakan singkatan dari Structured Query Language yang merupakan bahasa standar dalam pengolahan database. Dalam pembuatan database dengan MYSQL hal yang perlu diketahui adalah seperti yang di jelaskan berikut ini.

1.
Membuat Database MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam membuat sebuah database  adalah sebagai berikut:

Create database[if not exists] nama_database

Nama_database merupakan nama dari database yang akan dibuat. Sedangkan pernyataan if not exists adalah untuk menanggulangi terjadinya nama database yang sama.

2.
Menghapus Dartabase MYSQL

Perintah yang di pergunakan dalam menghapus sebuah database  adalah sebagai berikut:

drop database[if exists] nama_database

Nama_database merupakan nama dari database yang akan dihapus. Sedangkan pernyataan if exists adalah untuk menyatakan keberadaan nama database.

3.
Membuat Tabel MYSQL

secara sederhana perintah untuk membuat suatu tabel dalam database MYSQL adalah sebagai berikut:

Create database[if esists]nama_tabel

Contoh;

mysql> create table tari_bali.jenis(kd_jenis char (4) unsigned default '0', nm_jenis char (25) unsigned default '0')

4.
Menghapus Tabel MYSQL


Untuk menghapus tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut:


Drop tabel[if exists]nama_tabel

Contoh;

mysql> drop table jenis

5.
Memodifikasi Tabel MYSQL


Untuk mengubah tabel dari database digunakan perintah sebagai berikut:


Alter [ignore]Tabel nama_tabel spesifikasi[,spesifikasi…]

Contoh;

alter table jenis change nm_jenis nama_jenis tinyint(3)  unsigned default "0"

2.8.4
Kelebihan PHP dan MySQL

Kelebihan dari penggunaan PHP dan MySQL antara lain adalah :

1. PHP dan MySQL mudah dibuat dan memiliki kecepatan akses tinggi serta memiliki kemampuan Server Side database.
2. PHP dan MySQL dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang berbeda pula. PHP dan MySQL dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows98, Windows NT dan Macintosh.

3. PHP dan MySQL diterbitkan secara gratis.

4. PHP juga dapat berjalan pada web server Microsoft Personal Web Server, Apache, IIS, Xitami dan sebagainya.

5. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakan dalam tag HTML).

6. PHP termasuk server-side programming.
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